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Abstract

The Objective of this research is want to know the influence of sinking aamu.’ching of
Gamal (Gliricidia sepium) and Turi (Sesbania grandiflora) at the varieties of dose on growth and
vield of local maize (Zea mays L.) Tambin, Madura. Location of this research is on Agriculture
Extension Office, Moarah, District of Klampi ngkalan Regency. The characteristic of location are
5 m above sea level, rain average about 132 ‘vear and fraction of clay about 30 %. This research
ber 2002. The treatments were arranged in Split Plot Design with

was ducted on Mei to Sep
two replicgtion. The type of green manure are Gamal and Turi as main plot. The sub plot are method
of appli (sinking and mulching) and dose of application (5 ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton‘ha and 20

tonha). The result showed that plant height at 4 day after planting (dap) and 8 dap is affected
significantly by interaction between method of application and green manure. Negatif respon is given
by sinking application at the higher dose (higher plant was reached at dose 5 ten‘ha) and vice versa
(higher plant was reached at dose 20 ton/ha). Diameter of stem is affected by interaction between
three factors in main plot and sub plot at 2 dap. Then at 4 dap interaction between Turi that sinked
and Gamal that mulched gave infl significantly. Whereas at 6 and 8 dap diameter stem is
influence significantly by dose and the bigger diameter was reached at dose 20 ton/ha. Interaction
berween type of green manure and sinking give influence to leaf area at 2 dap dan 4 dap. Leaf area as
result of interaction between Turi that sinked wider than other interaction. Type of green manure and
level of dose significantly give influence to the weight of maize without husk. Interaction between
Gamal and dose give negative respon. Higher weight was reached at dose 5 ton/ha (66,96 g). While
interaction between Turi and dose of application gave positif respon. The higher dose the heavier
weight of maize without husk. The dose 20 ton/ha gave higher weight about78,71 g. Treatment
between green manure and dose gave interaction to di af maize wil husk. Gamal gave
The highest diameter and length of maize wereabout 3,29 cm and 12,12 cm respectively, reached at
dose 20 ton/ha, but not significantly difference to Turi at dose 15 tonha were about 3,29 cm and
11,74 em. Turi as a mulch at dose 135 ton‘ha gave influence significantly to grain yield (87,95 g).
Whereas Gamal that sinked gave highiest yield about 86,61 g at dose 20 ton'ha. Thus vield gave
difference compared to Gamal as mulch at dose 15 ton/ha (75,88 g) and 20 ton'ha (74,50 g).

Key words : Maize, Gamal (Gliricidia sepium), Turi (Sesbania grandifiora), green manure

PENDAHULUAN

Madura merupakan wilayah yang
hampir 70 % berlahan kering, secara fisik
kendala utamanya adalah masalah kadar air
(lengas) tanah tahunan yang cenderung kurang
kondusif guna mendukung kebutuhan kadar air
selama proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Belum lagi terdapat pola usahatani
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yang kurang baik dari masyarakat madura vaitu,
mengangkut semua hasil panen (limbah panen)
keluar lahan dipergunakan untuk pakan ternak,
bahan bakar dan kadang-kadang hanva sckedar
dibakar untuk keperluan yang kurang jelas.
Schingga lahan kekurangan bahan organik dan
pada gilu masalah muncul tidak hanya
pada aspek ia saja tapi juga secara fisik.
Secara kimia, tanah menjadi kurang subur
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karena kekurangan N, pH menjadi lebih rendah
akibatnya ketersedian unsur hara seperti P
menjadi kurang akibat terikat oleh Al dan Fe,
selain itu mukro-organisme dalam tanah juga
turun karena tidak memiliki sumber energi yang
cukup. Sedangkan secara fisik, tanah menjadi
lebih padat karena fungsi bahan organik sebagai
granulator berkurang, sistem acrasi dalam tanah
turun dan kemampuan tanah mengikat air
menjadi rendah,

Banyak cara dan upaya dilakukan untuk
mengembalikan kesuburan tanah secara cepat
vaitu melalui pemupukan wyang intensif
mmggunakan pupuk anorganik. Namun dalam
jangka panjang cara ini justru akan
menimbulkan masalah baru yaitu : 1) terjadi
penumpukan unsur-unsur ftertentu seperti P
(Adiningsih et al, 1988), 2) terjadi penurunan
produktifitas tanah terutama bila pemakaian
pupuk  anorganik tersebut tidak  dalam
komposisi dan takaran seimbang (Taslim er al.,
), 3) merusak fungsi intrinsik tanah, karena

semakin banyak ion-ion positif temhunulnst
schmgga mengubah  lingkungan
memudahkan penyakit berkembang (Prlyadl
1995) dan 4) dckomposisi bahan organik
cenderung menjadi lebih cepat, degradasi
struktur tanah, peka terhadap kekeringan dan

cfcktifitasnya  rendah  dalam  menghasilkan
pancn serta dapat kemasaman
tanah dan menu rsediaan unsur P

(Reijntjes ef al, 1999) sclain itu 5) pemakaian
pupuk sccara terus menerus akan

tembaga, mangan,
dan boron (Tandon, 1990).

Oleh  karcnanya  mengembalikan
produktifitas tanah tidak cukup dengan pem-
berian unsur hara melalui pemupukan, karena
cara ini hanya menyelesaikan masalah pada
aspek kimia saja. Pemecahan masalah tersebut
harus dilakukan dengan cara yang memberikan
pengaruh lebih menyeluruh, wyaitu meliputi
aspek [Bhika dan biologinya melalui penam-
bahan bahan organik kedalam tanah.

Upaya penambahan bahan organik ke
dalam tanah sering menjadi masalah tersendiri
bagi petani karena ada persaingan fungsi antara
schagai pakan tcrnak atau sebagai pupuk
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organik, Selain itu penambahan bahan organik
dalam jumlah besar juga menjadi kesulitan
terutama dalam penyediaannya.  Ber-bagai
tanaman telah banvak digunakan sebagai bahan
organik seperti : jerami padi, dari keluarga
legum dan sclain itu juga digunakan limbah
pabrik gula dan kertas (Ispandi dan lsmail,
1993; Hainiah et al, 2000).

Madura sebagai wilayah berlahan
kering banyak dijumpai tanaman turi dan Gamal
baik di pematang sawah atau scbagai tanaman
pagar di tegalan. Tanaman fturi sering
dimanfaatkan daunnva untuk pakan ternak,
bunganya untuk savur. Secdangkan tanaman
gamal tidak banyak dimanfaatkan selain hanya
digunakan sebagai tanaman pagar dan kayunya
digunakan untuk bahan bakar.

Mengingat ke dua tanaman tersebut
mudah diperoleh di lahan maka pemanfaatan
keduva tanaman tersebut baik sebagai pupuk
hijau maupun mulsa perlu ditelit scjauh mana
cfektifitas cara penempatan (dibenamkan atau
tidak) dan dosis optimal dari kedua jenis mulsa
tersebut terhadap tanaman pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung Cara-cara ini perlu
dilakukan dan diperumbangkan karcna pe-
lapukan bahan orgamk akan relatf terjadi lebih
cepat pada wilayah beriklim kering seperti
Madura. Scdangkan sifat bahan orgamk dan
setiap tanaman memberikan sumber hara yang
berbeda karena bahan dasar vang dimilikinya.
Upaya pemanfaatan bahan organik baik scbagai
mulsa maupun pupuk hijau telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti baik dalam
negeri  (Anwar, 1992. Handayanto, 1992;
Kusumainderawati, 1998. Suhartina, 1998;
Wigena, 1998; Purwani. 1998 dan Hairiah ef al,
2000) maupun luar negesi (Sweeten dan
Mathers, 1985; Kang er al. 1986; Budelman,
1989 dan Young, 1989). Namun dari berbagai
penelitian belum  banyvak vang membahas
tentang peran tanaman tun sebagai pupuk hijau.
Schingga masih banyak per-tanvaan yang masih
harus dijawab.

Jagung adalah salah satu komoditas
palawija utama penghasil karbohidrat, juga
sebagai menu makanan vang bersifat substitusi
atau suplemen bagi manusia dan merupakan
menu utama atau pelengkap bagi ternak. Selain
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itu jagung dipergunakan pula sebagai bahan
baku agro industri seperti : minyak, bahan
pemanis dan bahan makanan lain. Kegunaan-
nya yang beragam menyebabkan jagung masih
menjadi bahan makanan utama masyarakat
Indonesia setelah padi. Hal ini ditunjukkan oleh
luas areal panen tanaman jagung yang relatif
masih cukup besar vaitu sckitar 3 juta hektar,
dengan rata-rata hasil biji 2 ton/ha (Anonymous,
1993). Namun demikian terdapat
kecenderungan vang menurun baik terhadap
luasan maupun produksi per hektamya.
Berdasarkan proyeksi dari BPS (1990), luasan
tanamnya sampai tahun 2000 berkisar 2.5 juta
hektar.

Produktifitas vang rendah tersebut
disebabkan karena 75 % masih diusahakan di
lahan kering dengan tingkat kesuburan tanah
dan variasi iklim yang beragam. Selain itu di
beberapa wilayah masih ditanam varitas lokal
(Indrawati er al, 1993). Lebith jauh di-
ungkapkan oleh Sudaryono ef al, (1993), jagung
yang diusahakan di lahan tegal masih cukup
tinggi yaitu mencapai 79 %, di sawah tadah
hujan 11 % dan di sawah beririgasi 10%.

Jagung lokal Madura Tambin sebagai
subyck dalam penelitian ini karena jenis ini
termasuk jemis lokal yang dirckomendasi dan
tidak seperti kebanyakan jenis jagung vang lain
(unggul). Jagung ini memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap kekeringan
dengan penampilan biji vang lebih padat dan
bernas walaupun relatif lebih kecil baik ukuran
tongkol maupun bijinya dibanding dengan
jagung hibrida.

Penelitian ini bertujuan Mengetahui dua
jenis hijauan tanaman Gamal (Gliricidia
sepium) dan Turi (Seshania grandiflora), cara
pemberiannya (dibead\'an dan dimulsakan)
pada berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman Jagung (Zea mays L.) lokal
Madura, Tambin

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Moarah, Kecamatan Klampis, Kabupaten
Bangkalan berjenis tanah Alluvial. Ketinggian
lokasi penelitian lebih kurang 5 m diatas per-

mukaan laut (d.p.1.), curah hujan rata-rata lokasi
penelitian  berkisar pada I mm/ tahun.
Waktu pelaksanaan adalah pada Bulan Mei
2002 sampai Bulan September 2002

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini meliputi : benih jagung varitas lokal Tambin.
bahan organik tanaman Gamal dan Tun,
pestisida (Furadan 3G, Matador dan Dithane
M45), pupuk (Urea, SP-36 dan NPK 16-16-16),
lahan berukuran 20 m x 13,5 m dan kertas mal
(kuarto)

Percobaan  dilakukan  menggunakan
rancangan gabungan yaitu Rancangan Petak
Terbagi, dua ulangan, terdiri dari 3 faktor.
Faktor I sekaligus sebagai petak utama adalah
macam pangkasan hijauan vaitu - tanaman
gamal dan turi masing-masing menggunakan
simbol M1 dan M2. Sebagai anak petaknva
(faktor tambahan) adalah faktor kedua dan
ketiga. Faktor Il adalah ta (dosis)
pangkasan hijauan sctara dengan : 5 ton/ha, 10
ton/ha, 15 ton/ha dan 20 ton/ha, masing-masing
menggunakan simbol D1, D2, D3 dan D4.
Sedangkan faktor Il adalah cara pemberian
vaitu : dibenamkan dan tidak dibenamkan,
masing-masing menggunakan simbol C1 dan
C2. Perlakuan disusun secara faktorial dan
diletakkan secara acak dalam ulangan. Denah
petak percobaan dan petak tanaman contoh
dapat dilihat pada Gambar ldan 2.

Pengolahan tanah secara menyeluruh
(20 m x 13,5 m) dilakukan sebagai tahap{Zighl
dari persiapan lahan, kemudian dibuat petak
percobaan dengan ukuran 3 m x 22 m,
pembatas masing-masing petak berukuran 0,25
m sckaligus berfungsi sebagai alur disckeliling
lahan sedangkan alur batas antar ulangan
(kelompok ) selebar 0,50 m

Tahap selanjutnya pada petak-petak
terscbut, bongkahan-bongkahannya dihaluskan
(dihancurkan) sambil dibentuk guludan sctinggi
25 cm. Pangkasan bahan organik vang telah
dipersiapkan dan ditimbang sesuai perlakuan
diberikan pada tahap pengolahan tanah kedua (2
minggu scbelum tanam) yaitu pada tahap
penghalusan (penghancuran) Cara
pemberiaannya dilakukan sesuai dengan kriteria
perlakuan, ada vyang dibenamkan  saat
penghalusan (penghancuran) yaitu dengan cara
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diaduk menggunakan cangkul pada kisaran
kedalaman 5 cm -10 em dan ada vang hanya
ditaburkan scbagai mulsa. Pangkasan yang
dibertkan hanya berupa daun dalam bentuk
masih Sa(hljm.l}

Penanaman jagung dilakukan dengan
jarak tanam 60 cm x 25 cm, dua benih per
lubang, menggunakan tugal. Waktu penanam-an
adalah dua minggu inkubasi bahan
organik. Pelaksanaan penyulaman dilakukan
setelah tanaman berumur tiga minggu vaitu
mengganti tanaman yang mati dengan tanaman
vang schat diambil dari tanaman cadangan.
Bersamaan  dengan  penyulaman  dilakukan
penjarangan, vaitu membuang tanaman yang
pertumbuhannya kurang baik pada lubang vang
ditumbuhi dua tanaman dengan me-nyisakan
satu tanaman per lubang.

Pemupukan ggunﬂkan Urca, SP-36
dan NPK 16-16-16 masing-masing dengan dosis
264,44 kgha, 80,55 kg/ha dan 156,25 kgfha
vang identik dengan dengan 135 kg N, 43 kg
P:O; dan 25 kg K:O (Rekomendasi BPTP
Karang Ploso, 1995). Pemupukan SP-36 dan
K:O diberikan seluruhnya pada 7 Hari Setelah
Tanam T), sedangkan pemberian N
dilakukan dua kali yaitu ; 1/3 pada saat 7 HST
dan 2/3 terakhir diberikan pada umur tujuh
minggu (Arifin er @/, 1999). Sedangkan untuk
menghindari gangguan dari hama dan penyakit
dilakukan penyemprotan apabila telah melewati
ambang batas. Fungisida yang digunakan adalah
Dithane M-45 scdangkan inscktisidanya adalah
Furadan 3-G dan Matador. Gulma yang tumbuh
dihilangkan sccara mckamis bersamaan dengan
saat pembumbunan.

Pemanenan dilakukan apabila tanaman
jagung telah cukup tua, ditandai oleh daun dan
klobot telah menguning. Apabila dikupas, biji
menunjukkan  penampakan  mengkilap  dan
cukup keras vaitu, apabila ditckan dengan kuku
tidak meninggalkan bekas. Proses se-lanjutnya
dilakukan pengupasan kemudian dijemur pada
matahan terbuka sclama 60 jam, dan dilakukan
pemipilan sebagai jagung pipilan kering,

7

’aria’hd vang diukur dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut
Sifat tanah sebelum dan setelah 15 hari sejak
dilakukan penelitian meliputi : pHfE¥andungan
C. N, C/N dan tekstur tanah, jumlah daun
(helai), tinggi tanaman (cm), diameter batang
(cm), bobot tongkol (g) dengan klobot dan

klobot, ukuran tongkol (cm), panjang dan
diameter tongkol, bobot biji (g) pipilan
kering per tongkol.

Guna menguji pengaruh jemis hijauan
pada berbagai dosis dan cara pemberian
terhadap pa peubah yang diukur di-
gunakan analisis ragam. Selanjutnya apabila
pengaruhnya nyata dilanjutkan dengan uji beda
rata-rata.

28

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam terhadap tinggi
tanaman menunjukkan bahwa perlakuan macam

hijauan, cara dan dosis pangkasan
pada umur 2 dan 6 MST tidak
memberikan  pengaruh  nyata  (p=0,05).

Sedangkan. pada umur 4 MST dan 8 MST
terjadi interaksi nyata (p=0,05) antara cara
pemberian dan dosis pangkasan.

isa selanjutnya terhadap per-
bedaan rata-rata tinggi tanaman akibat interaksi
antara cara pemberian dan dosis pangkasan
diperlihatkan pada Tabel 1. Data pada Tabel 1
memperlihatkan bahwa antara pangkasan yang
dibenamkan dan yang tidak dibenamkan sccara
umum memberikan peningkatan terhadap tinggi
tanaman. Namun dosis hijavan (pangkasan)
dalam hal ini, juga memberikan peran penting,
terlihat dari interaksi vang terjadi diantara
kedu Walupun interaksi vang terjadi
hanva pada umur 4 MST dan § MST tetapi
peningkatan  tinggi  tanaman akibat kedua
perlakuan terlihat jelas scjak awal sampai akhir
pertumbuhan.
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Tabel 1. : Rata-ral

tanaman jagung akibat interaksi antara cara pemberian dan dosis

pangkasan umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST.
Perlakuan Tinggi Tanaman pada Umur
18 {cm)
Cara Pemberian Dosis Pangkasan | 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Dibenamkan 5 ton /ha 54,13 130,50 b 176,47 184,67 be
10 ton/ha 47,34 111,18 ab| 168,50 179,92 be
15 ton/ha 43,72 111,59ab| 165,68 | 177,78 be
20 ton/ha 42,85 99,99 b| 144,46 148,71 a
Tidak Dibenamkan 5 ton /ha 46,67 104,45 ab| 155,20 163,42 ab
10 ton‘ha 52,68 129,29 b| 17525 187,70 be
15 ton/ha 43,62 122,07 ab| 177,43 190,30 ¢
20 ton'ha 54,68 131,19 bl 175,74 184,49 be|
[3] BNT (0,05) tn 26,78 o 26,71 |

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT 5 %
tn = tidak nyata

Tabel tersebut juga memberikan
makna bahwa cara pemberian, baik yang
dibenamkan maupun tidak pada berbagai
dosis hijauan temyata tidak memperlihatkan
konsistensinya terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman, Ketidak konsistenan terscbut di-
tunjukkan olech perbedaan respon antara
hijauan yang dibenamkan dan yang tidak
pada berbagai dosis yang diberikan. Respon
negatif terhadap tinggi tanaman diperlihatkan
oleh interaksi antara perlakuan hijanan yang
dibenamkan dengan dosis pemberian yang
semakin tinggi. Sebaliknya interaksi hijauan
yang tidak dibenamkan dengan peningkatan
dosis pemberian justru memberikan respon
positif terhadap tif{E}) tanaman, walaupun
pada umur-umur 2 MST dan 6 MST
perbedaan akibat interaksi perlakuan tidak
nyata.

Perbedaan yang ditampilkan olch
Tabel 1, pada umur 4 MST menunjukkan
bahwa dari scluruh kombinasi perlakuan
ternyata intel pemberian hijavan yang
dibenamkan dosis 20 ton/ha
memberikan ukuran finggi tanaman paling
rendah yaitu 99,99 cm. Kemudian sejalan
dengan penurunan dosis yaitu 15 ton/ha, 10
tonha dan 5 ton/ha justru memperlihatkan
kecenderungan peningkatan tinggi tanaman.
Berkaitan dengan hal tersebut, ukuran
tanaman tertinggi vaitu 130,50 cm dicapai
oleh dosis hijauan 5 ton/ha.

Sedangkan dengan cara tidak dibenamkan
ukuran tinggi tanaman paling rendah adalah pada
dosis hijauan 5 ton'ha dengan tinggi 104,45 cm.
Selanjutnya terjadi  pola peningkatan  scjalan
pertambahan dosis hijavan dari 10 ton/ha, 15
ton/ha dan 20 ton/ha. Ukuran paling tinggi dalam
hal ini divapai oleh dosis 20 ton/ha yaitu 131,19
cm.

Lebih jauh respon tanaman pada umur 8
MST vyang ditampilkan olch Tabel 1,
menunjukkan bahwa pemberian hijauan dengan
cara dibenamkan pada dosis 20 ton/ha ternyata
tetap memberikan ukuran paling rendah vyaitu
148,71 cm dan berbeda nyata jika dibandingkan
dengan kombinasi perlakuan yang lain kecuali
dengan kombinasi perlakuan hijauan yang tidak
dibenamkan pada dosis 5 ton/ha dengan tinggi
163,42 cm. Sedangkan ukuran tanaman paling
tinggi diperlihatkan oleh kombinasi perlakuan
yang tidak dibecnamkan pada dosis 15 ton/ha
(190,30 cm). Namun demikian tinggl tersebut
tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan
yang lain kecuali terhadarla.kuan pemberian
hijauan yang dibenamkan pada dosis 20 ton/ ha
dan perlakuan pemberian hijavan yang tidak
dibenamkan pada dosis 5 ton/ha.

Ukuran tinggi tanaman yang rendah
akibat kombinasi perlakuan pemberian hijauan
dengan cara dibenamkan pada dosis 20 ton/ha,
diduga karena hijauan yang dibenamkan relatif
belum seluruhnva melapuk atau sedang terjadi
proses dckomposisi  scjak  hijauan  tersebut
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diberikan yaitu 2 minggu sebelum tanam,
Keadaan tersebut memberikan indikasi bahwa
mikroorganisme relatif masih aktif schingga
persaingan masih tinggi di satu sisi dalam
usaha memperoleh energi, di sisi Jain untuk
menyediakan hara vang harus diserap oleh
tanaman. Akibatnya pada saat itu hara men-
jadi tidak tersedia (unavailable) atau terjadi
immobilisasi hara (Rosmarkam dan Yuwono,
2002).

Selanjutnya memperhatikan
perbedaan yang terjadi pada tinggi tanaman
yang ditimbulkan ol perlakuan
pembenaman hijuan dengan dosis 5 ton/ha
dibanding dosis 20 ton/ha, diduga pada dosis
yang lebih rendah proses dekomposisi
(pelapukan) relatif terjadi  lebih  cepat
sehingga secara otomatis haranya pun cepat
pula tersedia dan segera di-manfaatkan oleh
tanaman. Hal ini berkaitan pula dengan
sinkronisasi antara dekomposisi dalam proses
penyediaan hara dengan saat dibutuhkan
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Keadaan tersebut
scjalan dengan penelitian yang dilakukan

Handayanto (1996) bahwa seresah

akan cepat habis terdekomposisi

dalam waktu 4 minggu. Begitu pula yang

akan terjadi pada seresah Turi dengan asumsi

bahwa diantara keduanya secara fisik

memiliki morfologi yang sama, maka

ketersediaan hara melalui proses dekomposisi
akan relatif sama bahkan diduga lebih cepat.

Namun apabila dilihat secara me-
nyeluruh seperti telah dikemukakan sebelum-
nya terdapat respon vyang kontradiksi
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
Respon positif ditunjukkan oleh perlakuan
pemberian hijauan tidak dibenamkan dengan
dosis yang semakin meningkat. Sedangkan
perlakuan pemberian hijauan dibenamkan
dengan dosis yang semakin meningkat justru
memberikan respon negatif. Selain itu
terdapat  kecenderungan bahwa antara

perlakuan pemberian hijauan yang tidak
dibenamkan memiliki ukuran tanaman lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan
dibenamkan masing-masing pada dosis 3
ton/ha, 10 ton/ha, 15 ton/ha dan 20 ton/ha .

Phenomena ini diduga berkaitan erat
dengan suhu dan kelembaban tanah dalam proses
dekomposisi bahan organik. Suhu vang relatif
tinggi seperti daerah tropis akan mempercepat
pelayuan bahan organik (Rinsema, 1993) dan
proses dekomposisi (Sanchez, 1992), Lebih jauh
dikemukakan oleh Rao (1994), proses fermentasi
bahan organik sangat dipengaruhi oleh suhu.
Semakin rendah suhu atau semakin anaerob akan
mengakibatkan suasana vang tidak kondusif bagi
kegiatan bakteri pengurai acrob untuk bekenja
padahal penguraian secara anaerab relatf lambat
dalam proses penguraian bahan organik. Kondisi
tersebut akan sangat mengurangi laju dekomposisi
dan pada gilirannya akan menghambat
ketersediaan hara.  Hal ini didukung oleh data
pada Tabel 1, hijauan yang dibenamkan lebih
memilki ukuran tinggi tanaman lebih rendah dani
vang tidak dibenamkan.

Selain itu diduga hijauan vang tidak
dibenamkan akan bertindak scbagai mulsa yang
mampu  menghambat  proses  penguapan,
mempertahankan  kadar air tanah di bawah
permukaannya dan menjaga suhu relatif stabil.
Sehingga saat kadar air tanah di bawah
permukaan cukup lembab dengan suhu yang
mendukung maka akan membantu mikro-
rganisme dalam tanah untuk berkembang dan
melakukan proses dekomposisi melaui  proses
nitrifikasi untuk menghasilkan hara N vang
dibutuhkan  dalam  pertumbuhan  tanaman
(Waksman, 1961; Rao, 1994). Dugaan lain
berkenaan dengan hal itu adalah, pergerakan N
hasil mineralisasi yang semula ada dibawah pada
saat hujan bergerak ke atas akibar perguapan
secara kapiler kemudian tertahan olch mulsa yang
ada diatasnya pada kedalaman perakaran efektif
tanaman jagung. Berbeda dengan penchiti C
(1990) yang meng-ungkapkan bahwa laju
dekomposisi dan mineralisasi N bahan organik
yang dmulsakan jauh lebih lambat dibanding
yang dibenamkan. Bukti lain diungkapkan oleh
Thamrin dan Hanafi (1992), vang
memperlihatkan pemberian gamal dalam bentuk
mulsa temyata memberikan pengaruh positif
terhadap tinggi tanaman walaupun tidak berbeda
nyata.
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Diameter Batang

hasil analisis ragam terhadap
berbagai  umur
pengamatan memperlihatkan variasi
pengaruh  terhadap  perlakuan  yang
an. Pe-ngaruhnya mulai dan nyata (p
05) sampai sangat myata (p = 0,01) terjadi
pada umur 2 MST. Pengaruh nyata meliputi :
cara pem-benian, interaksi antara macam
hijavan dengan cara pemberian, interaksi
Tampilan rata-rata diameter batang
akibat pengaruh ketign perlakuan yang
berinteraksi antara macam hijauan, cara pem-
berian dan dosis pembenan pada umur 2
MST ditunjukkan oleh Tabel 2. Sedangkan
rata-rata diameter batang tanaman jagung
sdngm hasil interaksi yang tegadi antara
hijauan dan cara pembenannya
ankkmpadahhd:i Seclanjutnya Tabel
4 rata-rata  diameter batang

akibat dosis

antara cara pem-berian dengan dosis pemberian
Pengaruh sangat nyata diperlihatkan oleh interaksi
ketiga perlakuan vaitu © antara macam hijauan,
cara pembenian dan dosis pemberian.  Analisis
ragam umur berkutnya (4 MST), menunjukkan
bahwa perlakuan macam hijavan dan cara
pemberian  memberikan  interaksi  nvata
Sedangkan pada umur 6 MST dan 8 MST tenadi
perbedaan yang sangat nvata hanya pada dosis
pembenian.

Pengaruh nyata vang ditunjukkan olch
interaksi  perlakuan macam  hijauan, cara
pemberian dan dosis nya pada umur 2 MST
terhadap diameter batang memperlihatkan bahwa
peran ketiga perlakuan  secara  bersama-sama
mampu  berinteraksi  membentuk  ling-ungan
tumbuh biotk maupun abiotik yang mendukung
penyediaan hara bagi awal pertumbuhan tanaman
jagung, terutama saat periode vegetatif vang
cenderung bersifat dominan (Hagadi, 1984).

pemberian,
Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Iaamamuum Akibat Interaksi antara
Macam Hijauan, Cara Pemberian dan Dosis Pemberian pada Umur 2 MST.

Diameter Batang
Perlakuan =
Cara Pemberian Dosis (ton/ha Gamal Turi
Dibenamkan 5 090 ¢ 0,86 be
10 0,67 ab 0,93 ¢
15 06la 0,84 be
20 0,74 ab 0,73 ab
Tidak Dibenamkan 5 0,83 be 0,74 ab
10 0,88 be 0,90 ¢
15 0,94 ¢ 0,73 ab
20 097 ¢ c
BNT 0,05 C,164
Keterangan : Angka-angka kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5 %
Tabel 3. Rata Diameter Batang akibat Intcraksi Perlakuan Macam Hijauan dengan Cara
Pemberian pada Umur 4 MST.
Perlakuan Diameter Batang
Macam Hijanan Cara Pemberian (em)
Gamal Dibenamkan 1,60a
Tidak Dibenamkam 1,69 ab
Tun Dibéenamkan 1,776
Tidak Dibenamkan 161 a A
BNT 0,05 0,14

Keterangan : Angka-angka pada kolom vang sama dikuti huruf sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT § %

——
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Tabel 4. MMMTMMMM: Perlakuan Dosis Hijauan pada Umur
6MST dan 8 MST.
Perlakuan Diameter Batang
Dosis (cm)
Gonhe) EMST §MST
s 1.74a 1832
1,79 ab 192b
1,93 be 2lle |
% 20lc 2204
0,05 0,154 0,073

Keterangan Mﬂamhmtnhnmmduﬂ:uuhufmmmm

berdasarkan uji BNT 5 %

proscs penguapan

fluktasi subu terlalu perbaikan
struktur tanah, acrasi tanah. (Rinsema, 1993,
Syarifuddin et al, 1983). Selain itu jenis
hijauan baik yang dibenamkan maupun tidak

ves:!m&n'a-dmsan

Kondisi di atas dikuatkan olch
penelitian  Handayanto (1996) vang me-
vatakan bahwa tanaman Gamal akan ccpat
melapuk dalam waktu 4 minggu. Berdasarkan
kenyataan pada Tabel 3, dapat dilihat pula
bahwa hijasan Tun sccara umum meng-
hasilkan rata-rata diameter batang lebih besar
dibanding hijavan Gamal apabila di-cnamkan.
Dugaan kuat pada kasus tersebut karena daun
Turi secara fisik memiliki ukuran Jebih halus
dan kecil dibanding daun gamal schingga
hijauan Turi melapuk lebih cepat dan mudah,
Hal senada dijelaskan oleh Hainah ef
al . (1996), daun dengan teksture lebih halus,
kecil dan tipis seperti karaktenistik yang
dimiliki oleh daun Tun akan lebih mudah
hancur dan terdekomposisi

Scdangkan untuk kasus vang tidak
dibenamkan terlihat bahwa rata-rata diameter
batang vang diberi hijauan Gamal pada seluruh
dosis yang diterapkan cenderung lebih besar
dbblndmgmdlbmhuam?un Selamn itu

pola peningkatan diameter batang dengan
penambahan dosis hijauan Gamal lebih jelas
dibanding dengan hijauan Tun. Dugaan yang
melatarbelakangi  keadaan terscbut  adalah
hijauan lebih  efcktif bertindak  (berperan)
schagai mulsa schingga mampu membatasi
penguapan dan menjaga  kelembaban  vang
berada dibawah hijauan relanf tetap tingg
(Thamrin dan Hamafi, 1992. Rinsema, 1993;
Mathers er al, 1977) teutama apabila
dosisnya meningkat. Schingga kadar air yang
tersedia  dapat  dimanfaatkan olch tanaman
jagung pada tahap awal pertumbuhan
tingkat sukulensi yang

3 -J‘ e TN
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tinggi (Harjadi, 1984)  Berbeda dengan
hijauan Tun, walaupun akibat dibenamkan ada
perbedaan  pemingkatan

diameter batang, tetapi terjadi fluktuasi selaras
dengan penambahan dosisnya.  Data yang
ditunjukkan olch Tabel 3 mengungkapkan
perlakuan hijavan turi yang tidak dibenam
untuk dosis 5 ton/ha lebih rendah dibanding
dengan dosis 10 ton/ha. Hal ini terjadi karena
proses pelayuan tefjadi lebih cepat tetapi
isi relatif lebih lambat (Costa er al,

1990). Selanjutnya sejalan penambahan dosis
tampaknya peran hijauan sclain menyediakan
unsur hara N juga berperan menghambat
proses penguapan vang bericbihan, sehingga
kelembaban tetap terjaga dan kondisi inilah

erlihatkan penurunan. Kasus ini diduga tegadi
proses dekomposisi hijanan secara berlebihan
schingga hara terkonsentrasi  untuk  per-
tumbuhan akar akibatnya tumbuh relatif lebih
cepat pada gilirannya berdampak terhadap
diameter batang vang relatif lebih  kecil
(Darmawan dan Baharsyah, 1983). Sedangkan
untuk hijasan Turi yang tidak dibenamkan

dengan dosis 20 ton /ha, menunjukkan fungsi
(peran)nya yaitu scbagai mulsa yang mampu
memperbaiki  sifat fisik tanah, mengurangi
panas berlebihan , mengurangi dan
menjaga  kelembaban  (Campbell, 1978).
Selain itu pada dosis tersebut dan dengan sifat-
sifat yang dimilikinya terjadi sinkronisasi hara

Tabel
diameter batang relatif besar (0,91 cm),
Menginjok umur 4 MST, peran dosis
terhadap diameter batang temyata tidak
dominan lagi. Pe.rlnkuanmbcrpcnnhnyn
macam hijauan dan cara
dapuiﬁwﬂmolehmraksldlmkdm
(lihat Tabel 4).

me batang tanaman jagung vang
diber hijavan Gamal, temyata peningkatannya

R ‘?‘r" e N

it

tidak sclaras dengan pemberian hijauan Tun
baik vang dibenamkan maupun yang tidak
Hijavan Turi yang dibenamkan memberikan
respon lebih baik ditumjukkan oleh rata-rata
diameter 1,77 cm lebih besar dibandingkan
vang tidak dibenamkan yaitu 1,66 cm, Respon
sehaliknya terjadi pada hijasan Gamal, yaitu
yang tidak dibenamkan justru membenkan
respon lebih baik dibanding vang dibenamkan
dengan  diameter rata-rata | masing-masing
schesar 1,69 cm dan 1,60 em  Naun
demikian tidak ada perbedaan antara perlakuan
hijavan Tun yang dibenamkan dengan Gamal
yang tidak dibenamkan. Keadaan ini diduga
sangat tergantung pada jumlah dan pola
kebutuhan N oleh tanaman dalam periode
tertentu (Sanchez, 1992)

Perubahan respon diameter  batang
terhadap perlakuan yang diterapkan pada umur
4 MST karena saat itu organ-organ vegetatif
tanaman relatif telah berfungsi aktif. Respon
vang lebith baik akibat Hijavan Turi vang
dibenamkan diduga melalui perlakuan tersebut
hara telah mulai tersedia akibat terdekomposisi
(Costa er al, 1990), volatlisasi tidak terjadi
schingga hara lcbih tersedia  untuk  di-
manfaatkan.  Sclanjutnya  apabila  ndak
dibenamkan, walaupun dapat berfungsi schagai
penyvangga kadar air tanah tetapi  dengan
hmkwmukdaun}wgltmldanupupada
temperatur tinggi akan lebih mudah layu,
schingga manfaatnya  relatif  berkurang
ditambah lagi ada kemungkinan terjadi proses
volatilisasi amonia (Costa er al, 1986)

Namun demikian hijauan gamal yang
tidak dibenamkan temnyata memiliki respon
cukup baik terhadap diameter batang tanaman
Jagung dibanding dibenamkan, walaupun tdak
berbeda nyata dengan hijavan Tun yang
dibenamkan.  Keadsan ini diduga karena
interaksi perlakuan terscbut lebth berfungsi
schagai  konservasi air  scmentara  proses
dekomposisinva  relauf  lambat  schingga
haranya dilepas sctahap demi sctahap sampai
kondisi yang dibutuhkan (Mugendi e al,
1994) Dikemukakan lebih jauh oleh Rinsema
(1992) bahwa dengan kemampuannya scbagai
mulsa maka hijauan akan termincralkan pada
kelembaban yang cukup. Selain itu unsur hara
yvang ada dibawah akan terangkut menuju
lapisan kerak sejalan dengan air yang divapkan
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terutama saat musim kemarau. Sedangkan
vang dibenamkan kurang memberikan respon
vang baik diduga keadaan anaerob yang
membatasi proses dekomposisi.

Melihat lebih jauh pengaruh
perlakuan yang diterapkan pada umur 6 MST
dan 8 MST (Tabel 4), ternyata dosis
lebih berperan dibanding vang lain.
Secara umum terlihat bahwa pada umur 6 MST
dan 8MST dosis memberikan respon positif
terhadap diameter batang tanaman jagung.
Respon positif ini diduga karena hijavan yang
diberikan selain mampu bersifat menjaga suhu
tanam, mencegah penguapan berlebihan dan
menjaga kandungan air (kelembaban) tanah,
secara fisik menciptakan struktur tanah vang
baik berkaitan dengan ruang pori dan bobot isi
tanah maka pada gilirannya akan tercipta
lingkungan kimia dan biologi yang berperan
dalam proses penyediaan hara (Hardjowigeno,
1984, Buckman dan Brady, 1982 dan Harjadi,
1984). Dikemukakan lebih jauh olch Rao
(1992) dan Sanchez (1993) bahwa
penambahan dosis selain  menjaga tanah tetap
pada kondisi lembab akibat lebih jauh yang
ditimbulkannya adalah air dmanfaatkan oleh
mikroorganisme untuk proses dekomposisi.
Kenyataan tersebut akan lebih memungkinkan
terhadap proses sinkronisasi antara hara hasil
dekomposisi dan saat dibutuhkan. Hal ini
dikuatkan oleh Budelman (1989) bahwa proses
pelapukan dapat terjadi pada kisaran 40 — 50
hari, sedangkan menurut Kang er al (1986)
sekitar 60 hari. Karena perlakuan pemberian
hijauan diberikan 2 minggu sebelum tanam,
maka keadaan ini memberikan peluang
penyediaan  hara  relatif cukup  untuk
pertumbuhan vegetatif, secara khusus diameter

batang
gmlah Daun

Hasil analisis ra, jumlah
daun memperlihatkan mmm

tampak tidak berpengaruh nyata (p = 0,05)
terhadap jumlah daun tanaman jagung sejak
umur 2 MST sampai 8 MST. Hal ini dapat
terjadi karena ada dugaan dalam situasi musim
panas hijauan yang diberikan mudah lapuk

(Sanchez, 1992). Kemudian laju dekomposisi
akan dipercepat apabila C:N rendah, pH netral,
liat tinggi dan kelembaban yang memadai
(Sanchez, 1992 dan Rao, 1994). Kenyataan
dilapangan saat penelitian tampaknya sangat
mendukung dalam proses tersebut (lihat
Lampiran Mengingat perlakuan vang
diberikan memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman dan diameter batang sedangkan
pada jumlah daun tidak berpengaruh.
Berkaitan dengan hal ini ada dugaan hara
yang tersedia dalam tanah sebagai hasil
dekomposisi lebih banyak dimanfaatkan untuk
pertumbuhan vegetatif berupa penambahan
tinggi tanaman, pembesaran diameter batang
dan akar serta pertumbuhan  generatif,
Schingga pada gilirannya kandungan N
(Nitrat) dalam tanah menjadi berkurang.
Peristiwa  ini  akan mengakibatkan rasio
daun/akar menjadi rendah (Damawan dan
Baharsyah, 1983). Artinva akar tumbuh lebih
besar dari pada daun akibat kandungan N
rendah.  Karena N vang discrap olch akar
segera dimanfaatkan untuk pembentukan asam
amino dalam akar. Bersamaan dengan itu
karbohidrat yang turun dari daun untuk mem-
bentuk protein dalam akar. Guna mengetahui
lebih jelas nilai rata-rata jumlah daun hasil
perlakuan  secara  tunggal berikut  ini
ditampilkan datanva pada Tabel 3

Luas Daun

Berdasarkan  hasil  analisis
ragam, diperolch kenyataan bahwa dari ketiga
perlakuan vang diterapkan yaitu : macam
hijauan, cara pemberian dan dosis pemberian
ternyata hanya macam hijavan dan cara
peml yang mampu memberikan interaksi
nyata umur pengamatan EPBST (p=0,05)
dan 4 MST (p=0,1) terhadap luas daun, Tabel
6 berikut menampilkan rata-rata luas daun
akibat interaksi perlakuan macam hijauan dan
cara pemberiannya Berdasarkan Tabel 6
terlibat bahwa interaksi yang ditunjukkan oleh
perlalfin macam hijauan dan cara pemberian
pada umur 2 MST dan 4 MST terhadap luas
daun temyata.

§ 105
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@us. Rata-rata J
pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST.

Daun Akibat Perlakuan Macam Hijauan, Cara Pemberian dan Dosis

Jumlah Daun Umur
Perlakuan (Helai)

Macam Hijauan | Cara Pemberian Dosis (ton'ha) 2 4 6 8
MST | MST | MST | MST
Gamal 6,92 10,67 | 1315 | 13.17
Turi 6,86 10,86 13,26:1] 113,36
Dibenamkan 684 | 10,70 | 13,18 | 13,30
Tidak dibenamkan 6,94 | 10,83 | 13,23 | 13,23
5 694 | 10,90 | 13,05 | 1325
10 6,96 10,71 13,28 | 13,28
15 6,74 10,81 13,36 | 13,36
20 6,93 10,63 13,14 | 13,19

BNT 0,05 tn tm tn | tn

tn : tidak berbeda nyata

Tabel 6. -rata Luas Daun akibat Interaksi antara Macam Hijauan dengan Cara Pemberian
pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST.
Peitalinin Luas lfisun
(em’)
Macam Hijauan Cara Pemberian 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Gamal Dibenamkan 50,37 a 258,49 ab 326,16 361,89
Tidak Dibenamkan [59,89 bc  |287.19ab 345,07 374,35
Turi Dibenamkan 63,20 ¢ 296,16 b 35525 [401,35
Tidak Dibenamkan |58,71 be |254,55a 351,98 [376,28
BNT 0,05 8,26 n n
BNT 0,10 35,79

: Angka-angka pada kolom yang sama ditkuti huruf sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 3 % dan 10 %.; tn = tidak nyata

memperlihatkan respon dengan pola yang
sama dengan diameter batang. Telah
dikemukakan pada pembahasan sebelumnya
bahwa dugaan kuat dari respon lebih baik yang
ditunjukkan oleh hyauan Gamal yang tidak
dibenamkan dibanding vang dibenamkan
adalah karena hijavan Gamal yang tidak
dibenamkan mampu menjaga kadar air
(kelembaban) dan suhu tanah terutama lapisan
kerak.  Kelembaban pada lapisan dibawah
hijauan ini kemudian akan dimanfaatkan oleh
tanaman untuk proses metabolismenya
maupun oleh mikroorganisme vang berperan
dalam proses dekomposisi. Air yang berada
pada lapisan kerak terscbut dalam per-
jalanannva  juga membawa hara-hara dari
bawah yang dibutuhkan oleh tanaman ber-

samaan dengan air vang menguap melalui
gerakan kapiler . Menurut Sanchez (1992) ke-
beradaan hara tersebut berada pada kisaran 8
cm tanah atas. Proses selanjutnya akar tanaman
akan memanfaatkan air maupun hara yang
tersedia untuk pertumbuhan vegetatifiva (luas
daun) terutama pada saat awal pertumbuhan
vang memerlukan sukulensi relatif tingg.
Respon scbaliknya pada umur yang
sama (2 MST dan 4 MST), seperti ditunjukkan
oleh hijauan Turi yang dibenamkan, diduga
discbabkan oleh hijauan Turi jauh lebih cepat
terdckomposisi dan tersedia, karcna karak-
teristiknya lebih tipis dan kecil. Apabila dilihat
secara menyeluruh tampak bahwa hijauan Tun
cenderung memiliki daun lebih luas dibanding
hijavan Gamal walaupun pada umur 6 MST
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dan 8 MST udak memperlihatkan perbedaan
yang nvata. Penyebab keadaan terscbut adalah
karena kandungan N hijauan Turi jauh lebih
besar dan hijauan Gamal. Menunut Shich and
Shich (1990), tanaman Tun memiliki

N sebesar 20,8 %, sedangkan
menurut Hairiah (2000) tanaman Gamal me-

dilepas sebagai hasil dekomposisi oleh hijavan

Turi akan lebih besar dan keadaan ini sangat

besar dominan pengaruhnya terhadap
mall.vqmnfmpa‘u

pada unur 6 MST dan 8

mmmmmmmmhm

bahwa klobot memberikan perimbangan atau
kompensasi terhadap bobot keseluruhan

Data vang ditunjukkan oleh Tabel 7
secara terpisah memperlihatkan bahwa hijavan

-masing
5940 g 6275 g dan 5991g.
Betduarhn Tabel terscbut ada kecenderungan
penurunan bobot selaras dengan penambahan
dosis. Sedangkan pada hijavan Tuni justru

schaliknya, penambahan dosis justru
&-nbmlum respon lebih  posinf.  Bobot

Egmwmzom,mu
1 g dan berbeda dibanding bobot akibat
dosis 5 ton/ha, 10 tonha, dan 15
tonha masing-masing scbesar 4489 g
(terendah dan scluruh interaksi), 61,64 g dan
60,33 g,
Phenomena mi memperlihatkan bahwa
hijauan gamal kelihatannya lebih efektif jika
dibenikan pada dosis lebih sedikit (3 tonha).
Dugaan yang melatarbelakanginya adalah
hijauan gamal pada dosis tersebut sesungguh-
nva telah cukup mampu mensuplai  hara
melalui sinkronisasi antara dckomposisi dan
saat yang tepat akan kebutuhan hara selama
pertumbuhan generatif terutama pembentukan
buah.

Sedangkan apabila melihat kecen-
derungan bobot tongkol vang rendsh scjalan
peningkatan dosis ada kemungkinan discbab-
kan sinkronisasi hara tidak tepat karena dosis
tinggi membutuhkan waktu relatif lama untuk
terdekomposisi  secara sempurna.  Schingga
masih ada proses fermentasi vang berakibat
ada persaingan hara antara tanaman dan
mikroorganisme.  Selain itu diduga karena
masih ada hijauan vang belum terlapuk maka
hijauan terscbut berpotensi menaikkan pH
tangh secara lokal vang dapat menjadi

volatilisasi N sebagai amoniak
(mea! 1986).
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Tabel 7. Rata-rata Bobot Tongkol Tanpa Klobot dan dengan Klobot

Periakusa Bobnt(':;mglwl
Macam Hijauan Dosis (ton/ha) Tanpa Klobot Dengan Klobot
Gamal 5 66,96 be £7.49
10 59,40 ab 79,95
15 62,75 be 75,76
20 59,91 ab 71,68
Tun 5 44 89a 571,73
10 61640 77,20
15 60,33 ab 68,90
20 7871 ¢ aﬂa
= BNT 0,05 1643 m
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama ditkuti huruf sama tidak berbeda nvata
berdasarkan uji BNT 5%,
tn = tidak nyata

Berbeda halnya dengan hijavan Turi,
respon tertinggi justru teradi pada dosis 20
ton/ha. Keadaan ini diduga berkaitan dengan
tingkat dekomposisi yang tinggi dari hijauan
Turi, kemudian ditambah olch karakteristik

Seclanjutnya apabila melihat respon
yang ditunjukkan oleh perlakuan hijavan Tun
dengan dosis 5 ton/ha dan untuk Gamal 20

vang diperolch melalui sumbangan bahan
organik (hijauan) tidak akan terjadi.

Mengacu pada Tabel 7 ampak bahwa
secara umum hijavan Tun cenderung lebih
baik dibanding hijauvan Gamal ditunjukkan
oleh bobat tongkol vang lebih tinggi. Keadaan
ini tidak terlepas dari kandungan hara N vang
dimiliki oleh Turi yaitu 20,8 % (Shich and
Shich, 1986) lebih besar dan hiyjavan Gamal
sebesar 4,57 % (Hainah e al, 2000). Jadi
apabila sinkronisasi terjadi secara  tepat
terutama saat tanaman membutuhkan guna
pertumbuhan generatif akan memacu pening-
katan kualitas hasil, Senada dengan pendapat
Rosmarkam dan Yuwono (2002), apabila N
dibenkan setelah fase pembungaan pada
tanaman biji-bijian akan meningkatkan hasii.

Namun demikian faktor utama vang
berpengaruh terhadap fase gencratif adalah
hara P. Karena hara P bertanggung jawab ter-
hadap pembentukan tongkol (Ritchie dan
Hanway, 1984). Berdasarkan kenyataan hara
P yang dimiliki Turi sebesar 2,1 % (Shich and
Shich, 1986) lebih besar dari Gamal 1.8 %
(Hainah er al, 2000), maka hal ini dapat
menjadi bukti kenapa bobot tongkol akibat
perlakuan hijavan Turi lebih berat dan pada
hijauan Gamal.

Ukuran (Diameter dan Panjang) Tongkol
Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa diameter tongkol dipengaruhi sccara

nyata (p = 0,03) oleh perlakuan dosis begiw
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Diameter tongkol terbesar di tunjukkan oleh
interaksi antara hijauan Turi pada dosis 15
tonha (3,33) cm, walavpun kenvataannyva
tidak berbeda dengan interaksi hijavan Tun
pada dosis 20 tonha (3.32) dan interaksi
antara hijavan Gamal pada dosis 5 ton/ha, 15
ton/ha dan 20 ton/ha dengan diameter masing
sebesar 3,22 cm, 3,28 emdan 3,29 cm.
Sedangkan untuk panjang tongkol
terlihat bahwa, hijavan Tun pada dosis 5
ton‘ha menghasilkan tongkol paling pendek
vaitu 98 cm dan berbeda terhadap hasil
seluruh interaksi batk hijauan Gamal maupun
Turi pada berbagai doss yang diberikan.

Hakim dan Mursidi (1987), keter-

diperoleh scbagai akibat dekom-
pmmmikmumﬁ&lnm
asam organik yang selain mampu menurunkan
pH akan melepaskan unsur P terikat ke dalam

Ca - P schingga tercipta pH optimum,
kemudian P menjadi tersedia
untuk jagung.  Tabel 8 berikut

R e e s e
P SR, SEEF S SR AR o

N diluar perlal antara by Tun
pada dosis pemberian 5 ton‘ha, terlihar tidak
ada perbedaan (lhat Tabel 9) us ini
diduga penycbabnya relatif sama
terjadi pada diameter tongkol Hal imi die
dukung olch penclitian Mengel dam Kirby
(1982) yang menyatakan bahva ukuran
tongkol dipengaruhi oleh P. Jadi apabila ada
kekahatan P maka pertumbuhan tongkol akan
menjadi refatif lebih kecil dan pendek Karena
dalam hal ini P sangat menemtukan dalam

{Marsctma‘ 1986), Lebih jauh dikemukakan
oleh Tisdale er al (1983), bahwa unsur P
mampu medorong pertumbuhan akar tanaman
Jadi jika P cukup selama vegetatif 0.3 % - 0.5
% dan berat kering (Thomson, 1982) maka

lokasikannya ke seluruh organ  Kemudian
pada gilirannya pembentukan buah dan b
menjadi relatif Iebih baik.  Hal i didukung
olch data pada Tabel 9 vang memperiihatkan
ada  peningkatan  ukuran  tongkol  scjalan
dengan peningkatan dosis pemberma hijavan
baik pada daun Gamal maupun daun Tun
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Tabel 8. Rata-rata Ukuran (Diameter dan Panjang) Tongkol Tanaman Jagung Akibat Interaksi
Perlakuan Macam Hijauan dengan Dosis Pemberian

Perlakuan Ukuran Tongkol
(em)
Macam Hij Dosis Pemberian (ton/ha) Diameter Panjang
Gamal 5 3,22 cd 11,75 b
10 3,15 be 11,60 b
15 3,28 cd 12,13 b
20 3,29 eod 12,12 b
Turi 5 2,98 a 9.80 a
10 3,15 be 11,30 b
15 333 d 11,74 b
20 | 332 d 11,63 b
BNT 0,05 [ 0,15 091
Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama dikuti huruf sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5 % .
tn = tidak nyata

Hasil Pipilan Kering per Tanaman

Jagung sebagai tanaman serealia (biji-
bijian) dalam tahap akhir pertumbuhannya
diharapkan memberikan hasil atau produksi
vang tinggi. Biasanya produksi tanaman
jagung dinyatakan atau diwakili oleh bobot
biji. Karena biji merupakan salah satu hasil
akhir fotosintesis atau fotosintat utama vang
dipanen dan memiliki nilai ckonomi.

Berdasarkan hasil analisis wvarians,
terlihat ada pengaruh nyata (p = 0,05) dari
beberapa perlakuan yang diterapkan terhadap
pipilan kering. Perlakuan yang memberikan
pengaruh nyata adalah : cara pemberian, dosis,
interaksi macam hijauan dengan dosis dan
interaksi antara ketiga perlakuan yaitu, macam
hijauan, cara pemberian dan dosis pemberian.
Pengaruh interaksi dari  ketiga perlakuan
terhadap pipilan kering per tanaman mem-
berikan makna bahwa faktor-faktor tersebut
tidak memberikan respon yang sama dan
secara menyeluruh ketiga perlakuan perannya
tidak dapat dipisahkan terhadap hasil tanaman
Jagung. Artinya peran yang ditunjukkan suatu
perlakuan memberikan berbagai kemungkinan
setelah berpadu dengan perlakuan-perlakuan
vang lain. Tentunya faktor biotik seperti
genetik tanaman perannya sangat menentukan
dalam memberi respon terhadap perlakuan
yang diberikan. Tabel berikut menampilkan
rata-rata hasil pipilan kering.

L

Tabel 9  terscbut  mengungkapkan
bahwa pada dosis rendah hijauan Tum baik
vang dibenamkan maupun tidak, memberikan
hasil paling sedikit dibanding hijavan Gamal,
Dugaan berkaitan dengan peristiwa ini adalah
karena hijauan yang dibenamkan unsur-unsur
vang dilepas dalam proses dekomposisi tidak
mudah hilang, paling tidak dapat bertahan
sampai saat benar-benar dibutuhkan oleh
tanaman. Seperti disarankan oleh Thamrin dan
Hanafi (1992) bahwa hijauan schaiknya
dibenamkan, tidak dimulsakan. Perilaku ini
kelihatannya tidak sama dengan hijauan Turi.
Seperti dikemukakan oleh Costa er al. (1990)
yang belum mendapatkan perbedaan terhadap
produksi lima tanaman pangan, akibat
pemberian bahan organk Kudzu (Pueraria
phaseloidex) dan cacahan rumput Guinca
(Panicum  maximum) vang  dibenamkan
maupun tidak.

Data yang ditampilkan oleh Tabel 9
menunjukkan bahwa tanaman jagung vang
diberi hijauan tanaman Gamal peningkatannya
cenderung tidak begitu tajam baik yang
dibenamkan mauvpun tidak. Gamal yang
dibenamkan pada dosis paling rendah (5
ton/ha) menghasilkan 58,73 g kemudian men-
jadi 86,61 g pada dosis paling tinggi (20
ton/ha).

Selanjutnya untuk hijavan Gamal yang tidak
dibenamkan untuk dosis 5 ton/ha meng-
hasilkan 52,30 g kemudian meningkat menjadi

U S
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74,50 pada dosis 20 ton/ha. Sedangkan pe-
ningkatan pipilan secara tajam terjadi untuk
hijauan Turi yang dibenamkan pada dosis 5
ton/ha menghasilkan 39,15 g menjadi 87,95 g

pada dosis 15 ton/ha, Kemudian untuk hijauan
Turi yang tidak dibenamkan pada dosis 3
ton/ha menghasilkan 39,60 g menjadi @3 g
pada dosis 20 ton/ha.

Tabel 9. Rata-rata hasil Pipilan Kering Tanaman Jagung Akibat Interaksi Perlakuan Macam

Hijauan, Cara dan Dosis Pemberian.

Hasil Pipilan Kering/Tanaman

Perlakuan (@
: Dosis Pemberian Macam Hijauan
CaeaRemtioron (ton/ha) Gamal Turi
Dibenamkan 5 58,73 be 39,15a
10 66,15 ¢ 69,88 cd
15 77,70 ¢ 8795¢
20 86,61 ¢ | 77,63 ¢
Tidak Dibenamkan 5 52,30b 39,60 a
10 66,25 ¢ 57,10b
15 75,88 cd 67,10.cd
20 74.50 cd 80.53¢
B BNT 0,05 10,59
Keterangan : a pada kolom yang sama diikuti huruf sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5 % .
tn = tidak nyata

Tabel 9, mengindikasikan bahwa secara umum
hasil pipilan kering memberikan respon positif
terhadap seluruh interaksi perlakuan. Hasil
pipilan kering meningkat sejalan pernambahan
dosis hijauan Gamal dan Tur, baik yang
dibenam maupun tidak. Kecenderungan ini
diduga berkaitan dengan semakin besar dosis
hijauan yang diberikan maka semakin besar
pula N, P dan K yang dapat disediakan akibat
dekomposisi. Sesuai fungsinya N akan me-
ningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman,
mendukung pertumbuhan organ-organ
vegetatif menjadi lebih sempurna seperti :
akar, batang dan daun (Harjadi, 1984).
Apabila proses fotosintesis berjalan baik maka
produksi tanaman, sintesa protein dan selulosa
meningkat.

Peningkatan hasil yang relatif lebih
tajam akibat peningkatan dosis pada hijauan
Turi, disebabkan unsur hara yang dimiliki oleh
hijauan Turi secara menycluruh lebih tinggi
dari pada hijauan Gamal. Berdasarkan hasil
analisis laboratorium (UPN Veteran, 2003)
terhadap unsur-unsur N, P, K, Ca dan Mg
untuk tanaman Gamal masing-masing scbesar

3,76 %, 0,41 %, 4,77 %, 1,76 % dan 0,19 %.
Sedangkan untuk hijauan Tun menurut (Shich
and Shich, 1990) masing-masing sebesar 20,8
%, 241 %, 11,0 % 80 % dan 1.8 %.
Kenyataan ini dapat menjelaskan kenapa hasil
pipilan Kenng pada tanaman jagung yang
diberi hijavan Tun lebin tinggi produksinya
dibanding yang diber: hijauan Gamal.

Telah dikemukakan pula pada dugaan
sebelumnya bahwa dalam hal int N memiliki
peran utama terhadap pertumbuhan vegetatif.
Pemberian N setelah fase pembungaan pada
tanaman biji-bijian memiliki fungsi mening-
katkan kualitas hasil. Terutama kandungan
gluten yang tersusun oleh protein (gliadin dan
glutelin). Sehingga dengan peningkatan kadar
N maka secara otomatis akan menaikkan kadar
protein, selanjutnva selain  meningkatkan
kualitas biji juga menaikkan produksinya
(Mengel dan Kirby, 1987). Tentunya jika
kualitas biji baik ada indikasi bahwa biji lebih
padat schingga bobot lebih berat.

Kondisi diatas dapat terjadi, diduga
tidak terlepas dan proses sinkronisasi pada
berbagai dosis vang diberikan. Apabila dosis
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hijauan lebih banyak maka dekomposisi terjadi
lebih lama dibanding yang lebih sedikit.
Schingga pelepasan hara dapat terjadi sccara
bertahap sejalan dengan periode pertumbuhan
tanaman. Selain itu saat pemberian sangat
menentukan. Mengingat saat pemberian
hijavan 2 minggu scbelum tanam maka
diperkirakan saat pembungaan dan pengisian
biji (40 - 50 hari), hijavan relatif telah
terdckomposisi  secara  sempuma  seperti
ditunjukkan oleh Lampiran 2 yang memper-
lihatkan nisbah C/N pada akhir tan
untuk sctiap perlakuan relatif berada pada
keadaan rendah - sedang.

Ditambah lagi, peran bahan organik
yang mampu meningkatkan pH tanah sehingga
kekahatan P akibat AL, Fe dapat dihindan.
Schingga peran P akibat dekomposisi menjadi
optimum. Melalui ketersediaan unsur P ini
maka akan mendorong pertumbuban akar
menjadi  baik, pembentukan organ-organ
reproduksi  seperti bunga, buah dan biji
menjadi lebih sempurna (Tisdale er al, 1983;
Hardjowigeno, 1987), kemudian pada
gilirannya produksi menjadi tinggi.

Dugaan lain vang berkaitan dengan
hasil pipilan kering adalah hara P yang dapat
disediakan  oleh  dekomposisi  Hijauan.
Ketersedian Posfor dalam jumlah besar akan
membantu  memperbaiki  kualitas  biji
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Hal senada
diungkapkan Ritchic dan Hanway (1984),
bahwa untuk pembentukan biji pada fase
generatif diperlukan hara P lebih banyak.
Karena unsur P diperlukan untuk pembentukan
sejumlah protein dan berbagai bahan organik
lainnya (Rinsema, 1993). Posfor diperlukan
dalam proses fisiologis tanaman seperti per-
nafasan dan asimilasi yang melepaskan energi
untuk penyusunan ikatan pirofosfat kaya
energi yang berfungsi untuk pembentukan
organ-organ reproduksi dan mendorong pem-
bentukan biji, buah dan agar tanaman masak
lebih sempumna (Syarifuddin, 1982; Rinsema,
1993).

Kebutuhan Hara P yang besar dapat
dipenuhi melalui pemberian bahan organik
yang banyak, karena selain dekomposisinya
menghasilkan P juga dapat mengurangi kontak
langsung antara tanah dengan P, schingga
ketersediaan P dan serapan oleh tanaman

meningkat (Svarifuddin, 1982) dan berdampak
terhadap peningkatan produksi. Lebih jauh ada
dugaan bahwa dalam penilitian ini relatif tidak
ada kekahatan posfor vang berlebihan terbukti
dari nisbah C/N pada Lampiran | berada pada
kisaran rendah — sedang. Sebab menurut Nye
dan Greenland (1960) dalam Sanchez (1992),
apabila nisbah C/N tinggi mengindikasikan
terjadi kekahatan posfor.  Jadi secara prinsip
hal imi mendukung kenapa penambahan dosis
bahan organik mampu meningkatkan hasil
pipilan kering seperti ditunjukkan oleh Tabel
9.

SIMPULAN

Terdapat interaksi nyata antara cara dan
dosis pemberian terhadap tinggi tanaman
pada umur 4 MST dan 8 MST. Interaksi
antara hijauvan yang dibenamkan dengan
dosis pemberian  memberikan  respon
negatif. Nilai tertinggi dicapai oleh cara
pembert dosis 5 ton/ha, masing-
masing pada umur 4 MST dan 8 MST
adalah 130,50 em dan 184,67 cm
Scdangkan interaksi hijavan vyang tidak
dibenamkan (dimulsakan) dengan dosis
pemberian, menunjukkan respon posistif.
Nilai tertinggi untuk umur 4 MST dicapai
oleh interaksi hijavan yang tidak
dibenamkan pada dosis 20 ton/ha sebesar
131,19 em. Tapi untuk umur 8 MST di-
capai pada dosis 15 ton/ha sebesar 190,30
cm,

2, Terjadi interaksi nyata pada perlakuan

macam hijauan, cara dengan dosis
mberian dan macam hijavan dengan
pemberian terhadap diameter batang

b umur 2 MST dan 4 MST. Sedangkan
umur 6 MST dan 8 MST hanya
perlakuan  dosis vyang  memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang,
Saat umur 2 MST perlakuan interaksi
antara hijavan gamal yang dibenamkan
menghasilkan diameter tertinggi vaitu 0,9
cm pada dosis paling rendah 5 ton/ha,
tidak berbeda dengan diameter tertinggi
(0,97 em) hasil perlakuan hijauan gamal
vang tidak dibenamkan pada dosis 20
ton/ha. Begitu pula dengan hasil diameter
tertinggi yang dicapai oleh hijavan turi
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baikk yang dibenamkan pada dosis 15 meningkat  selaras  peningkatan  dosis
ton/ha (0,93 cm) maupun tidak pada dosis hijavuan batk gamal maupun tun.

20 ton/ha (0,91 cm). Berikutnya pada
umur 4 MST diameter batang terbesar
yang dihasilkan oleh hijauan turi yang
tidak dibenamkan (1,77 cm) tidak berbeda
dengan diameter terbesar akibat hijauan
gamal vang dibenamkan (1,91 cm).

Jumlah daun tidak dipengaruhi oleh
seluruh peralakuan

Luas daun secara nyata dipengaruhi olch
interaksi perlakuan hijauan
dan cara pemberiannya pada umur 2 MST
dan 4 MST. Hijavan gamal yang tidak
dibenamkan memberikan luas daun lebih
lebar dibanding yang tidak dibenamkan,
Sedangkan untuk turi scbaliffila. Gamal
yang tidak dibenamkan pada umur 2 MST
dan 4 MST masing-masing memberikan
luas daun sebesar 59,89 em® dan 287.19
em’. Luas daun akibat perlakuan turi yang
dibenamkan sccara kescluruhan  lebih
tinggi dari pada gamal yang tidak
dibenamkan begitu pula dengan interaksi
perlakuan yang lain.

Bobot tongkol tanpa klobot secara nyata
dipengaruhi olch macam hijauan dan dosis
pemberian. Terjadi respon negatif sejalan
peningkatan dosis hijauan gamal  Nilai
tertinggi dicapai oleh hijauan gamal pada
dosis 5 ton/ha scbesar 66,96 g. Sedangkan
untuk hijavan turi justru memberikan
respon  positif  dengan  penambahan
dosisnya.  Bobot tertinggi dicapai oleh
dosis hijauan turi sebesar 20 ton/ha (78,71
8)

Perlakuan macam hijavan dan dosis
pemberian  berintfksi secara nyata

terhadap ukuran (diameter dan panjang)
tongkol. Diameter dan panjang tongkol

Pemberian dosis 20 ton/ha untuk hijauan
gamal memberikan diameter terbesar (3,29
cm), namun tidak berbeda dengan dimeter
tongkol terbesar (3,33 cm) akibat
perlakuan dosis hyauan tun 15 ton/ha.
Sedangkan untuk tongkol terpanjang
dihasilkan oleh hijavan gamal pada dosis
20 ton/ha (12,12 ¢m) vang tidak berbeda
disbanding panjang tongkol tertinggi
akibat pemberian turi pada dosis 15 tonha
(11,74 cm).

Terdapat interaksi nyata dan  ketiga
perlakuan  vaitu macam hijuan, cara
pemberian da dosisnya terhadap hasil
pipilan kering Hasil pipilan  kering
meningkat  akibat perlakuan pemberian
hijauan gamal ataupun tun bak vang
dibenamkan maupun tidak sejalan dengan
penambahan dosis. Hasil pipilan kering
tertinggi dihasilkan oleh hyjavan tun vang
dibenamkan pada dosis 15 tonha (87,95
g), tetapi tidak berbeda dengan hijauan
gamal yang dibenamkan pada dosis 20
ton/ha (86,61 g), begitu pula untuk tun
yang dibenamkan pada dosis 20 tonha
(80,93 g} Namun pada dosis-dosis
tersebut berbeda apabila  dibandingkan
dengan  hijauan gamal vang tidak
dibenamkan pada dosis 20 ton'ha
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